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Banyak antara mercke yang kemudian masuk politik
unumny a P.N.I. Adu Jugc. masuk partai lain Yang
penting a,da.lah, ba,hwa perdebatan perdecbatan itu
kesudahanny a ternyata benar-benar mengasah otak
kami. Adz satu ciri khas, :y'altu dalam perdebat-
an, yang kemudla,n ternyata menjadi kebia aseany
adalah kc,da,ng-kadang sangat scngitnya perdcbatan,
sckalipun di jalankan secara ilmiah.
Kadang-kadang kareng tidsk puas esok harinya atan
minggu itu juga mencari llteratur ke 1Iuseum Pera,n
cis.llasing-masing mempunyei Jagon.ya,. Ihs.,lrua,
_umlr SJc,.I‘lfudln mengaguni Rooesplerre, Muhgmnad
;:mln Marat, Assaat; ponglkut Danton dg,a seya

1eb1h—1eb1h meng agumi m.r abeau.

Kebetulan semua jago-jagi revolusi Perancis me—
nang ada ‘counterpart® nye kemudian dalan revo-
lusi Prancis; revolusi Indonesia juga menelan
anak-angknys sendiri. K=mi kaji sampai kepade do-
tail arti revolusi mulai dari revolusi Perancis
sampa.i kepa.d.a revolusi ‘merika, terus ke revolu—
s:. Rusia dan Cinae
Juga goraka.n nas1ona.l Gandhi dan kawan—xcmma
di India.
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2ya rasa pada 2khir tahun 1929, hampir semua rcvo-
lusi dunia telah kani bahas. Kadang-kadang scperti
saya katakan dengan amat sengite. snehnya tidak per

nzh ada sifat personlik dalamnya. Sebab, kalap te-
lah capck, pukul 1 m2lam beberspa antara kami kum-
oulkan uang buat. cari kopi plus saté ‘atan sotong

ke pasar Senen, dan judul percakapah sudah lain,
lcbih mendekati soal-soal dekat hati pemuda :biasa-
nya. Kalan kebetulan; waktu ujian-ujian, perdebat-
an tidak ada, dan masing-masing terus masuk kanar
dan di gedong I.Ce hanya terdengar mahasiswa-mahe~
sisWa yang main-main bilyard atan bridge. Kira-ki-
ra pukul 12 malam, mulai kecmbali bur;yi—Bun;jrian.
/mir Sjarifudin melcpaskan capck dengan menggosok
biolanya; biasanya cipteannya ciptaan Schubcrt atau
satu seranata yang sentimentil. Ini tanda bagi saya
buat membalase Sayaoun mengambil biole saya dan mem
bunyikan lagu yang saias
T rc:cnga.rla,h teriagkan dari kamar Yamin, bahwa kagni
harus masuk ke Balai Pustaka minggu itu juga. Hala-
han imir Sjarifudin bertambah a'v.syik menggoéok biola

nyes,; schingga Yamin bertcriak-teriak, dan kami ber-
sama ketawa terbahele-bahak.
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Kemudian I.Ce sunyi lagi, secbab banyak yang meli-
hat Komunisme seperti dilakukan olch Stalin dalam
praktek sama sckali tidak menarik. Juga mungkin
dipelajari, makin banysk kontraversi-kontraversi
dalam tcori-teori Stalin tak scsual dengan lMarxisg
me asli., Jauh juga kami menganalisa Stalinisme.,
yang dianggap-lain dari larxis-Lenism,

Supaya jelas; bagi mercka zaman sekarang,
istimewa pemudanya, baik saya tegaskan behwa bagi
kami, buat memcrangi satu musuh, harus tahu benar
sigpa musuh itu agpa sifatnya,; apa fikiran<fikiran
nya dan bagaimana ia bekerja, dimana kelcmahannya

"dan dimana kckuatannya. Jadi bagikami mempelajari
satu aliran, tidak berarti Pro-Aliran itu, rupanya
sckarang agak lain didal an masyarakat kita,kadang-
kadang kita hampir saja seperti burung unta, asal
tidak melihat musuh, tendanya musuh tidak adae.
Prosit, dalam perdcbatan-perdebatan itu mulai to-
rang bagi kami, bahwa larxisme memiliki days —ta~
rik yang besar pada mercka yang merasa terjepit,
merasa dihina, merasa tidsk mendapat keadilen dan
terang buat orang miskine Satu persatu dipcrdebat
kan bahagian-bahagian manifesto itue © - -
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Bagian Historis nya; bahagian protcktisnya, bahagi-
an moralnya dan bahagian rcvolusionernya.

Yang cukup menarili pada waktu itu adalah satu
bzhagian dari mukadimah manifestq yang menyatakan,
bahia; eees sejarah afdalah scjarah pertentangan
klas, pergolakkan antzara yang mengeksploj:tasi dan
vang dicksploitasiy antara mereka klas pemerintah
dan diperintah. lenjadi perdeba_n‘,an pula apakah pen
dapat Marx, bahwa tidzl boleh tidak akan ada pepe—
rangan antara kaum berjois yang skan menghancurkan
merckae _

Jugz mendapat perhatian penuh adalah keganas—
an kaum kapital terhadap kaum buruh, hidup melarat
. nye rakyat banyak.

Hfarx dan Ingels mengatakan, bahwa pengetahuan mere-
ka teﬁtang hal itu adzlah dari laporan-laporan ins—
polgsi'—-inspeksi dari pabrik-pabrik sendiri.

~,-Jadi cksploitasi rakyat dikemukakan benar.
Ini amat kami;rasekan, sebab pada waktu itu kecbe-
tulan ade perdebatan-perdebatan didalalnvo;_ckra.a.d
tentang nasib kontrekan-kontrakan koecli-koeli di
poﬂcobu{;anﬁpgrléebuna;d scperti di Sumatra Timur

(Deli~Serdang, den lain-lainnya).
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Harus disadari sekali lagi, bahua kami wa-tu itu
menganggap diri ami ujung tombak perjuangan kc-
merdekaan Indonesia. ‘palagi setelah 28 Oktober
1928, absesi benar bagaimana Indonesia dgpat mer’
deka dan dengan jalan spz dan bentuk apa hendek-
nya satu negara Indonesia. Perdebatan itu kada.ng
xadang dihadiri olch lir, Sartono dan Bung Karno,
dan mei'eka yang telah tamat seckolahnya  tcrang
banyak dari manifesto itu yang tidak disctujui,
misalnya : ‘meniadakan harta seseorang”, atau

? abolition of private poverty . .

Pendek kata; kami cukup memperdebatkan aii-
ran komunisme, dan spesial I'!farxisme, Soéia,lisme
Juga mendapat tempat penting dalam perdebatan
dan fikiran kami, sampai buku-buku ekonomis Ing-
gris Adam Smit di cari-cari di lMuseum, hampir sec
mua menolak yang aikatakan Classical liberalis—
me”, yang menciptakan kapitalisme dan imperalis-
mne moderri, Debat besar sckali terjadi, téri'bang
apa ada keb'e‘nafan dalam ide, bahwa kcbenaran hanya
bisa diperdapaf{_dopgen kompetisi bebas antars sc—~
mua diktrines; pcndapat ini rupanya diciptakan
olch kaum pedagang, industri dan ckonomi pada abad
ke 19,
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Jdemang dapat dikataken ide ini menjadi populcr di
ncgara~negara Barat. fetgpl bilamanaﬁ,dcépgan nege—~
ra~ncgara lemah, apealegi ncgara—negéra !“jlajaha,n sc
perti Hindia Belanda. Ini juga sudah dirasskan
olch rakyat jelata di Zropa. Ini dapat dibaca da~
lam buku Marx yang kcmudian disclesaikan olch
Ingels yaitu buku : Das Kapitak. llaka ternyata bah-
Wa kami benar-benar memerlukan banyek waktu buat
mempelajaii soal~-soal yang bersangkutan dengan satu
negara Indone.sia.,yang akan merdcka. Tetapl rasanya
tidak sia~siae i _

Ketika revolusi 1945 mulai, rasanya saya séndiri
vJ.ccla.h sigp sckurang-kurangnya tcoritis buat mengha—
dapi soal-soal yang azan timbul dalam bentuk satu
negara baru. Sekali lagi sgya tidak kcberatan;bzhua
.seka,lipun kami banyak mcmpersoalkan sosialisme dan
komunisme, ini tidsk berarti, bahwa kami menjadi
pengikut aliran-aliran itu pada waktu itu. IHungkin
ada simpati karcna melihat keadaan tanah air pada
waktu itu. Kolonial Belanda dengan tirani dan tin-
dakan~-tindakan sewenang-wengng dan diskriminasi
yang menyolok scrta gap antara vrocmde Ocsteriing"
(bangsa Cina, India; dll ).

P PRI Ry
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dengan " inlander®, yang secara menyolok dibing
olech Belanda; dan kemiskinan rakyat, istimews di
Jawa, dan banyak lagi yang menyakitkan hati satu
patriot; memang merangsang rakalisme pemimpin - .
pemimpin pemuda dan pemimpin nasionalismc,

Segala aktivitas terutama terjadi sampai.
ekhir Desember 1929; pads waktu mana pemimpin par
tali Nasional Indonesia digeledah dan juge pemimpin
pemimpin pemuda dalam organisasi Pemude Indone—
sia's Tetapi satu hal harus diketghui. Pada 19
October 1929, ketika ada perdebatan agek merizh
' antara,kaml, Bung Karno yang sejam turut mendenzar
uan, kemudian berdiri den dengan bersemangat ber
bicara dan mengakhiri ucepannya dengan : “Sudagh-
lah, tidak perlu lagi banyak teori. Mari kita pi-
kifkanj‘apéfyéng*akan diperbuat dimana kaum-kaum
kapitalisme perang lagi dan bunuh membunuh sgtu
sama laine Kita dapat mcenari di atas bangkai bang
kai mercka dan berontzk secara fisik, sckarang
soalnya bagaimana mempersanakan rekyat buat waktu
itu, itu lebih baik kita pikirkan mulai dari se-
karang, kami semua tercengang, tetgpi inilah yang

persis pendapat Manifesto Komunis®,

Perpustakaan
Direktorat Perlindans
Pembicaan i'e
Celaruh don Turuaid
\vﬁj'\ﬁf,uﬁ




Scbab manifesto kouwunis berkeyaekinan, bzhwa kapita~

lis dunia akan runtuh scbagal scbabnya adalah ber-

tambahnya Gap antar:s. * overproduction™ dan “Under-
consumption”. Sekalipun setelah timbul perang dunia
ke II, kecadaan tidak persis scperti perkiraan llarx -

Engels, tetapi perang itu tcrang ‘adalah perang antara

duniz~dunia kapitalis dunia.-

Sclcalipun Hitler menanamkan élira.nnya sosialis
”sta,a.t.s,c,_a.pitalisme" ( kapitalisme negara).‘ lemang
apa ya,ngdlkatakan Bung Karno membikin ka.mi berfikir
juga dan memang sctelah itu kami ba.riyak membicarskan
cara~cara revolusi dijalam%én dalam prakfek di bcbe-
rapa bagian dunia yang berbeda kcadaannya. |
Tetzpi mulai tahun 1930, keadaan politik memburuk.

-

Lagipula banyak diantzare kami telah disibukkan olech

pelajaran-pelajaran, scbab ujian-ujian penghabisan
telah mulai mendekats Soya sendiri mempoersiapkan
diri buat ujian seni arts. . | “
Tiba~tiba pada 3 Scptember 1930 Bung Karno tclah ter
tangkap di vonnis dan dihukum ya_ng dijatuhka,qpad-am'a
adalzh 3 tahun. Tetapi pidato pembelaannya amat menge
sankan, |
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Judulnya " Indonesiz klasgt aan * ( Indonesia me-
nuduh), Diatas sccare pendek saya gambarkan Cukil-
an-culilan pikiran-pikiran, sikap,; dan pendzpat-
pendapat kelompok Angkatan 1945 yang tidzk banyak
berbeda dengan mereka di luar kelompok ini. Scka-
ligus dapax.sedikit banyak dilihat lingkungdh, di
mana kami berada wektu itu. Kami semus fanetik,
tetapi rasémya Amir yang paling menonjol cmosinya
dalam perdcbatan-'ﬁerdebatan dan dalam memperta -
hankap pendapatqya. Tetapi kami semua scbenarnya
dilanda obsessu patriot dan tidak pikiran scdikit
juga kcpada nasib sendiri, bilamana misalnys tor—
Jadi scsuatu dalqm rangka sikap patriotisme dan
kzcbangsaan. Mungkin azak congkak bunyinye, tctapi, -
kemi merasa memang ujung tombak pérjuangan kcbang—
saan. Kaum tua waktu itu belum scjawh itu pikiran
‘moréka. Dén secara'jujur kami anggap meroka koope-
rators dengan Beland;édalam Volskraad den di Par-
lcmen Belanda sedikitégebagai penyclewengs  Hidup
pribadi kami,,d;iiﬁa? iingkungan I,C. adslah scdi-
kit berlainan, semue éolain dari saya mempunyail
famili atau kénalan4kenalan dari kecluarga Indonec-

sige



Unuwany a mercka mengongkosi studynye sendiri, sedang-
kan saya bea siswa STOVIa waktu itu rasanyz ke=mi ads
juga morasakan kckosongan batin, sebab itu miselnya
Yomin dckat sekali dengan Gerakan Theosofiey imir
mulai mendckat kepada Gereja Kristen, sckalipun dari
rumah ia adalah Moslim, ada yang hanya bergaul dengan
pastoor-pastoor Katholik, anch tidak pernah kani
didekati kaum ulama Iglam, sgya sendiri mulai tahun
1926 masuk kursus filsafah yang diberikan 3 kali sc-
minggu didalam gedong Blavatsky, scbenarnya yang mem
beri kursus campuran guru-guru dari golongan Thesofic,
antaranya guru besar dzlam Scekolah Tehnik Tingzi Bane-
dung. HMula~mulanys rasanya Yamin juga turut, tctapi
iz kemudian terlibat delam terjemzhan-~terjcemahan Tago-
ra dan sejarah purbakala, jadi pada tahun 1929 szya
cndirilah yang dapat diploma sebagai : Scholar of
Philosophy. Semua ini karcna mau mengisi kekosongan
bating tctapi Yamin juga asik membikin sonate~sonata
dan sanjak-=sanjak, Amir asik main biola, saya scndiri
menutup waktu kosong dengan sport dan musik (biola,

gitar, tennis, silat dan scpak bola, plus menari).



69

Sering Amir'dan saya pada waktu malam naik zandong
berjam=jam‘dan berbicars tcntang segala hzl yang
dirasakan, mulai dari politik sampai ke gadis dan
cinta, saya telah katakan, /mir adalah scorang
yang maunya er.no‘slionil dan ini téz-*nyafa'jugav dalam
bertukar fikiran, delam cara ia bérg.embir:i atau
kurang senang. Pada waktu tahun 1929‘, séya.,selain
pcmimpin majalah “Pemuda Indonesia® juga bei'tang—
gung jawab tentang isi masalah "Indonesiz Reya™
majalah dari P.P.P.I, Satu kali dimuat tulisan
imir yang menulis tentang perlawané.ri'kaum vlaming
di Belgia tecrhadap Raja Belanda (ini sebelum vlame
ming en keluar dari‘"kdi.‘ajaa.n Belanda). Judulnye :
" De fiere Vlaamsche Leecuw “, Ardikel ditulis di
bawah nama samaran dan Bama samaran dan memar;g
isinya galak, saya terpanggil oleh polisi intel
Belanda (P.I.D.) ditcgor; karena artikel itu me-
rendahkan bangsa Belanda,; seteclah diperiksa bebe-
rapa jam saya lolos jugae Kesudahannya memang kami
tidak nama sendiri d=lam suatu artikel, micalnyz
saya sering menulis, tetapi tak pernah dibawah
ngma saya sendiri, kawan-~kawan tulis sajzk-sajak

cinta kasih, tetapi dibawah nama
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Kita bangsa Indonesiz harus dapat membuktikan,
bahwa kita tidak kalah dalam apapun terhadap
apapulle

Kita harus memikirken jalan-jalan cara bagaima-
nz mencapai tujuan~-tujuan itu :
Indonesia merdeksz daon berdaulat dan sama tinggi

derajat dengan bangéa—-bangsa lain di duniae

Bentuk apa hendaknya; satu negara Indonesia yang
lierdeka : Republil Honarki ( ala Sriwijeya,
Mojopahit ) atau Oligarkhi, tetapi adalah ke-
pentingan rakyat Indonesiay; dan bentuk itu ha-

rus sesual dengen keinginan rakyate

Bagaimana caranya yang sebaik-baiknya mencapai
kemerdekaan itu, apakazh secara parlementer
kerjasama dengan Belanda, atau dengan terus
menerus non-kooperasi seperti Uandhi, atau do-
,ngan revolusi berscnjata atau secara yang diker-
jakan nihilis-nihilis di Rusia yang melakukan

terror,

Bagaimana mempersiapkan pemimpin-pemimpin yang

akan menjadi ujung tombak satu revolusi total,
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9.

10.

11

Bagaimana mempersicpkan diri, s’upa,y’a, cita~cita
sebanyak mungkin berhasil, terang pendapat-
dari terbanyak antara kami adalah, bzhwa yang
merasa terpanggil menjadi pemimpin dalam pels
bagai bidang pekerjzan yang dihadapinya, mcme
persiapkan diri sckomplit-komplitnyze i
Ini berarti mereka harus menjadi contoh buat
mereka yang akan dipimpine Antaranys tcrang
studi jangan sampei tcrlantar, -sebab semua
kepandaian itu kelak akan diperlukan olch
masyarakat Indonesia yang merdckae

Pendapat umum antera kami semua itu perlu ka-
rena bangsa kita telah terbelakang ini tidsk

memerlukan pimpinan yang bodoh.

Kckayaan yang ada dalzam bumi dan tanah =2ir
Indoncsia, tidak bolch discrahkan cksploitasi
kepada kapitalis-kapitalis asing, tanp> ga-
ransi-garansi, dimana bangsa dapat merasekan

nikmatnya scbesar-besarnya dan meratos

Kami tidak keberatan kcpada kepunyaan pribadi,
asal diperdapat, tanpa merugikan bangsa dan
negara Indonesia, dan dengan halal.
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1Mo Sami tidak mengskui porgolakan klas.

12, Diatur dalam bentuk apapun, socar'a perorangan
atau klik harus dari scmula diberantas habis-
habisan, Ini yang masih dapat sgya kemukakan
dari catatan~catatan lama Say 2.

Totapi terang otik2 Undang-Undang Dasar 1945,
dibikin oleh mercka; jelas cita~cita diatas ba-
nyak nampak. Cuie rupanya pelaksanazannya menda-
pat terus-mencrus kesukaran, mungkin karcna ma—
husia itu lemah; itikad baik, tetapi nafsu keras
dan tidak menguntungkan, tetapi itulah kira-kira
gambaran mercka kclompok I,C. Yang juga dianut
oleh Angkatan 1928 di luar I.C.

HMudah-mudahan menjadi renungan buat pemuda-pemuda

masa kini,

Terima kasih,~
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RILIAT4T HIDUP
ABU HANIFAH, golar DATUK MAHARAJA ELLS

Lahir  : 6 Januari 1906 di FPadang Panjang
Sumatera Barat.
Isteri : Hafni Zahrz ibu Hanifah,
inak : Lelaki : Elsam Ibau Abu Hanifgh =
B Chalid Ibnu Abu Hanifahs
Wanita : Siti Nurhati Abu Hanifah.

Hesil Pendidikan :

-~ Buripese Legere School,; Bandung

~ STOVI4; Indis - Artse |

- Geneeskunding Hoge School : Arts ( Jakarts ).

~ Internist.

- Officicr van Gezondheid, Le Klasse, Chirurg.
Koninklyke Marine,

—~ M,D, Allicd Forces, South-Bast Asia Command,
Bombay-Singapore (1940 - 42 = 42 ).

~Scholar of Philosophy,; (4suhan : Profs Dre Clay

Sliran Idcalisme ).

— lember of the " Congres of World Philosophy,
( New York, 1956 ).

- Guru Besar : Ilmu Filsafah, IsK:I.P. Bandung
( 1955 = 56 = 57 ). |



~ Doctor Honoris Causa, Brazil, dalam Ilmu Mil-
safah; dari Ac;%ﬁémica'Brasileira de Belas
Artes (-Ofgéo'Con'sultivo do Governo Federal,
1962),

Thema : Culturc and Civilization.

Pokezjaan Sebagai Medicus :

- issist nt : Prof. Dr. Hs Heineman, Internist
Dinas Keschatan llaskaphy Tanjong lorawa, lie-
dan-Deli (1932-38);

- Kepala Dinas Keschatan dan R.S.: Kuantan, dari
"Zelfbesturende Landschappen der Kuantan dis-
tricten, Indragiri, Riow (1935-38).

~. assistent Prof. Dr.isikin (sambil mencapai
titel irts, bebas : Doctoral ).

~ Opsir Angkatan Laut, Koninklyke lMarine, Klas I,
1940-1942. dipckerjakan pada angkatan Sckutu
di Bombgy dan Singaporae.

1. Do Allicd Forces, South Asia Command.

- Kepala Rumah Sakit Marine, Tanjong Priok, kc-
mudian : ReSe Ilarine Jati Pctamburan. (sampai
ditahan Jepang 8 bulan, dipckerjakan buat
keperluan Interncs Belanda).

- Kembali ke C.B.Z, 4sisten Prof.Dr. Asikin, |

- Kcpala R.Se Katholik : St. Lidwin (Sukabumi
1944 ~ 47 ).
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Zaman Rovolusi (1945 - 1950).
- Kopa.la B.K.R. Ka.r\.mdena.n Bogor.

- Ketua Dewan Nasional Daerah. '
-- Kepa.la Barlsa.n lebullah Vaerah,
POLITIK

- Anggota leplnan Pusat Parta.l Politik Ilaayum.

- Ketua ﬂrak51 Hasywn.l aalam KNPI Malang ta,hun
1947
- Ketua Dclegas:. Indonos1a ke I’onfercns1 Asian
" Rolation Confercnce (1947) New Delhi.

dksi Militer Belandg ke I.

- Tertangkap; dipenjara di Penjara Glodok, ke=-
mudian Kamp Tahanan Tanggerang. Dilcpé.skaﬂ“
ke Daerah Republik, Januari 1948, Turut kom—
bali dengan lasyumi dan Hizbullah;mengalami
Madiun - Affair,

Aesi Militer Belanda ke IT.

- Tortangkap bersama-sama kawan-kawannyea. -
Akan dibuang ke Serui;, Irian Jayay, dianggap
“Onverzoenlyen (Tidak mau berinding)e
Kawan~kawan senasib : Mr. Latuharhary, K.H
‘Windoamiseno. Sewaka, f. Suwirjo, Jusuf Wi-

bisono (Mr) dan lir. Tajudin Nure



Kcetua Delegasi Indoncsia ke P.B.B. di New York:
1953 s/d 1957.

Kctua Delegasi Indoncsia ke Unesco Firenze - -
(Italia ) tahun 1951.

Kctua Godwill missic ke Negeri Belanda tahun
1950, '

Penaschat Menlu kc Konferensi : Japanese ?éééé
Tresty San Fransisco, 1951.

inggota Exutif Unicef : New York,; tahun 1951.
Duta Besar Indonesia @i Italy, 1958-1961.

lakil Istimewa Precsiden buat negara=ncegare Afrika
yang baru merdcka, tahun 1959.

Duta Besar Indoncsiz di Brazil, tahun 1961-1964.
Wakil Istimewa buat Argentina, Chili, dan Suriname
tahun 1962 dan 1963.

Pcnaschat Menlu : 1965, merangkap Wakil Ketua
Lemhanas.

Pensiun tahun 1968,

Sekretaris Jenderal : Indonesia Institut for

International Affair, mulai t;iﬁg 1968 sampai sc-

. ka.rang.

Guest Chattamhousec, London, ZEngland, buat ccramah
1969. :

Tamu: Institut Voor Intcrnational Aangelegen dan
buat ceramah 1970,
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~ Tamu : Gandhi Institut, bagi»pehyelidikéh so—~

al refugecs Bangladeshi 1971,
Aktivitas kotika Muds.' -
- Ketua Redaksi S.K. Berkala : Yong Sumatwanen
Bond, 1924 - 1926, )
- Kotua Redaksi S.K. Berkala : Organisasi Pemu-
da : ‘Pemuda‘lndonesia” tahun 19271930,
= ‘,'mggo'ta RedakSl IiaJalmIIahasiSWa P.PaPcI-

-

Indonesia Rayee

AKTIVITAS-AKTIVITAS LAIN,

ilenulis buku~-buku

Te Buku-buku Ilmu Kcdokteran.

- Ibu dan 4nak (Pemeliharaan dan Penjagaan)
‘cetakan ke 7 - 1977.
Sporthygiene ( 1943).

‘Struma Endimice in Mcdden Sumatra : (1936)

-'Transmigrasi dan Keschatan (1951).
Artikel-artikel dalam ilmu kecdokteran dida-

lam majalah vak : Belanda dan Jerman,

(scbelum perang).
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II. Sastra.
Drama~drama dan Novel.
— Taufan diatas .si2 : Insan Kamil; Dewi Renij

Intelck Istimcws; Bambang Laut; Rokayah.
- Dokter Rimbu.
III. Kultur Politis.

- Cita=cita Perjuangan 1946.
~ Agama dalam Republik Indoncsiae.

- Perang, Damai dan Kolonialisme (1952)e
Dalam bahasa asinge.

-~ Conflict in thc South Pasificc.

~ Indoncsia, my Country Vol I (1962).

- Indoncsia, Mcu Pacsce Vol II (1963)
Bahasa Portugis. o

- Indonesia, Mey Country Vol II (1963).

- Talcs of a Revolution (1973).

- Tulisan-tulisan tcntang Politik dalam dan Luar
negeri di : lizjaleh Kiblat, S.K. Harian Ibu
Kota Sinar Hargpan, Kompas,; Merdcka, Majalah

Belanda 7 Spector



Aktivitas-aktivitas lein:

Sports: Tennis, Scpek Bola, Mancing ikan laut

19

(surf-fishing), berburu “Wild gamcs™ ( babi,

rusa, beruangi buaya) sckarang tidek lagi,

Kescnian, scni lukis; main biola dan gitars

Sport Asli :

Pendak Silat (pernsh wakil ketua: Ikatan Pone

cak Silat Scluruh Indoncsia, kctuanya lir.lWong
soncgoro (1952-1957).
Penghargaan-penghargaan:

Delam negeri: -

Luar Negeri: -

Perintis Kcmerdekaan.

Setya Lencana Xemerdekaan
Setya Lencana Karya Sctiae
Nedal of the Holy Sce. 4
Medal of the Italian Navy. : :

Grand-Cross of Africa. Monravia 1960

(The Redemption of Africa).
Grand-Cross of Brazil.

Crusciro do Sulrio dc Janciro 1964,
Brazil,

Dcngan benar dikabarkan
6 Januari 1977«

( Abu Hanifah ).-







